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Riset ini mengukur dan analisa kemandirian belajar dan motivasi 

berprestasi terhadap keterlibatan siswa dengan dukungan orang tua sebagai 

pemoderasai pada SMP Negeri 1 Kandeman Kabupaten Batang. Metode 

yang dipakai pada riset ini yakni kuantitatif dan siswa kelas VII menjadi 

populasi di riset ini. Teknik pengujian mencangkup uji validitas, uji 

reliabilitas, analisa regresi, uji t dan uji moderasi. Uji validitas memakai 

analisa faktor dan uji reliabilitas memakai koefisien alpa. Hasil uji 

diperoleh 0,917 untuk variabel kemandirian belajar, 0,911 untuk variabel 

motivasi berprestasi, 0,948 untuk variabel dukungan orang tua dan 0,862 

untuk variabel keterlibatan siswa. Hasil riset ini menerangkan bahwa 

kemandirian belajar memiliki pengaruh yang positif terhadap keterlibatan 

siswa tetapi motivasi berprestasi tidak memiliki pengaruh pada 

keterlibatan siswa, dukungan orang tua tidak berpengaruh pada 

keterlinatan siswa, dukungan orang tua mampu memoderasi hubungan 

kemandirian belajar terhadapa keterlibatan siswa dengan hasil berpengaruh 

negativ. Motivasi berprestasi terhadap keterlibatan siswa tidak dimoderasi 

oleh dukungan orang tua. 
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INTRODUCTION 

 

Hampir satu tahun lebih pandemik covid-19 belum selesai bahkan berdasarkan 

beberapa sumber mengatakan pertumbuhannya semakin meningkat termasuk di 

Indonesia. Untuk mengantisipasi lonjakan yang kian tinggi maka pemerintah melakukan 

langkah-langkah dan mengambil kebijakan guna memperlambat laju pertumbuhan 

sebaran covid-19 salah satunya dengan dilakukannya kebijakan pemberlakukan 

pembatasan aktivitas di luar rumah dalam skala besar. Demikian pula di bidang 

pendidikan, seluruh kegiatan pembelajaran dilakukan secara online selama masa 

pandemic covid-19 karena kegiatan pendidikan dan pembelajaran pada awalnya 

dilakukan berhadapan dan berubah menjadi kegiatan online. 

Perubahan sistem pembelajaran tersebut sangat dirasakan oleh semua kalangan di 

sekolah baik pendidik, peserta didik dan orang tua siswa karena semua kegiatan 

dilakukan melalui online. Oleh karena itu penguasaan teknologi dan informatika perlu 

dikuasai oleh pihak termasuk orang tua siswa guna mempermudah kelancaran kegiatan 

pembelajaran..   
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Sistem pembelajaran daring dimana guru menjelaskan materi pembelajaran melalui 

sarana online dan siswa menerima penjelasan materi yang disampaikan oleh guru serta 

melakukan aktivitas tugas-tugas yang diberikan oleh guru secara individu. E-learning 

yang diutarakan oleh Elaine et al., mengatakan bahwa dari topik pembahasan dilakukan 

secara daring dan sisanya secara tatap muka atau tidak. Pembelajaran online merupakan 

salah satu alternative yang ditawakan kepada peserta didik terkait keluwesan dan 

kemudahaan dibandingkan dengan tatap muka dimana pemberlakukan disesuaikan 

dengan waktu dan lokasi yang telah disepakati (Broadbent & Poon, 2015). 

Kemandirian belajar yakni seseorang yang memiliki sikap dalam pembelajaran 

secara individu untuk mencapai tujuan dan berkontribusi secara aktif dalam proses 

pembelajaran dan tidak bergantung pada pada orang lain (Ibrahim et al., 2020). Dalam 

model pembelajaran mandiri, siswa berperan aktif selama kegiatan belajar online baik 

dilakukan mandiri maupun di luar pembelajaran (Wang et al, 2013).  

Senada yang diungkapkan oleh Basir, kemandirian belajar yakni kegiatan belajar 

dari dalam diri guna tercapai tujuan yang telah ditetapkan dan dituntut untuk belajar aktif 

secara mandiri tanpa bergantung pada orang lain maupun guru. Kemandirian belajar 

menumbuhkan rasa percaya diri pada siswa dan membentuk karakter siswa menjadi lebih 

baik (Bungsu et al., 2019). Adanya kemandirian belajar, seseorang termotivasi dan 

bertanggung jawab pada pembelajaran dikarenakan adanya kemandirian belajar. 

Seseorang dapat menyusun dan mengikuti pengalaman belajar tanpa adanya kontrol dan 

bimbingan secara langsung dari pendamping ataupun siswa lain (Fitriani et al., 2020).  

Beberapa faktor yang berkaitan dengan perilaku mandiri belajar diantaranya adalah 

kematangan, kontrol diri, pemantauan diri, persepsi terhadap lingkungan, serta motivasi 

berprestasi. Dibandingkan persepsi terhadap lingkungan, motivasi berprestasi 

berpengaruh lebih besar terhadap kemandirian belajar. Motivasi berprestasi oleh Diggory, 

et all didefinisikan kemampuan diri sebagai bentuk upaya meningkatkan berdasarkan 

standar keunggulan yang berlaku. Seseorang yang memiliki motivasi optimal memiliki 

sikap dan strategi yang adaptif seperti mempertahan motivasi intrisik, penetapan tujuan 

yang akan dicapai dan memantau dirinya sendiri untuk menjadi individu yang unggul 

(Fitriani et al., 2020). 

Menurut Hasbullah (Tutpai & Suharto, 2017) faktor yang mempengaruhi 

kemandirian siswa yakni faktor internal dan faktor ekternal dari siswa. Dari beberapa 

faktor yang mempengaruhinya salah satunya adalah dukungan keluarga. Kemandirian 

belajar siswa melalui sarana online perlu didukung secara maksimal dari orang tua karena 

keberhasilan belajar siswa dapat dipengaruhi oleh dukungan dari orang tua. Diperkuat 

oleh riset yang dilakukan Gertrudis, et al. mengatakan bahwa 42,3% variabel kemandirian 

belajar mahasiswa dipengaruhi oleh variabel motivasi belajar dan dukungan orang tua 

(Tutpai & Suharto, 2017). Isra, dkk pun mengatakan bahwa motivasi dan dukungan 

keluarga dapat sebagai motor penggerak atas keberhasilan siswa sebagai contoh nilai IPK 

yang diperoleh siswa (Ibrahim et al., 2020). 

Faktor psikologis dalam kegiatan belajar anak khususnya dukungan orang tua, anak 

akan menunjukkan sikap antusias dalam belajar dan akan lebih giat karena mengetahui 

bukan dirinya sendiri yang ingin untuk berkembang, tetapi kebutuhan orang tuanya. 

Prestasi seorang anak mempengaruhi perkembangan pendidikan selanjutnya (Rosyidah, 

2017). Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan beberapa guru, mereka berpendapat 

bahwa belajar mengajar oline di rumah terhambat oleh kurangnya dukungan orang tua, ha 

ini dikarenakan tingkat pendidikan orang tua yang masih rendah bahkan ada yang tidak 

bisa membaca dan hampir sebagian besar dari para orang tua siswa tidak bisa mengakses 

media pembelajaran secara daring oleh karena itu mereka tidak bisa membantu 

pendampingan dalam kegiatan daring sehingga guru pengampu maupun guru kelas 

memberikan ekstra pendampingan supaya siswa tersebut dapat memahami materi 
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pembelajaran yang diberikan. Pengamatan peneliti kepada orang tua siswa menunjukkan 

bahwa hampir sebagian besar orang tua siswa memiliki aktivitasnya di luar rumah untuk 

mencari nafkah keluarga karena hampir sebagian besar taraf perekomonian keluarga di 

bawah rata-rata UMR Kabupaten Batang dan memiliki pekerjaan sebagai buruh lepas 

atau pekerja serabutan bahkan dijumpai ada beberapa orang tua siswa pulang ke rumah 

dalam kondisi kelelahan hal tersebut berakibat pada dukungan orang tua dalam kegiatan 

belajar di rumah sehingga siswa tidak mendapatkan pendampingan yang maksimal. 

Pendampingan yang kurang kepada anak dari orang tuanya akan berakibat pada 

psikologis anak tersebut seperti mereka kurang percaya diri dalam mengatasi masalah 

yang di milikinya khususnya dalam pemahaman materi belajar, motivasi untuk belajar 

yang menurun sehingga mereka kurang antusias dalam belajar dan rendahnya rasa 

tanggung jawab anak diakibatkan tidak adanya kontrol secara langsung dari orang tua.  

Keterlibatan siswa memiliki peran penting agar siswa dapat menyelesikan 

pendidikan dan prestasi yang di raih khususnya di bidang akademik. Diperkuat oleh 

pernyataan dari Li mengatakan bahwa keterlibatan siswa dapat tercermin dari keterlibatan 

emosional dan perilaku yang tinggi, adanya sense of belonging yang tinggi terhadap 

sekolah dan tidak menggunakan obat terlarang (Galugu & Amriani, 2019). Bentuk dari 

keterlibatan perilaku siswa dapat ditunjukan dari berpartisipasi dan ikut serta dalam 

kegiatan seperti akademik, sosial dan ekstrakurikuler yang melibatkan usaha dan perilaku 

(Mukaromah et al., 2018).  

Poskitt dan Gibbs (Mukaromah et al., 2018) mengatakan bahwa keterlibatan siswa 

dimana siswa memiliki tingkat partisipasi dan ketertaikan pada kepada aktivitas-aktivitas 

di sekolah dimana meliputi perilaku dan sikap untuk mengikuti dan mencari kegiatan 

yang diselenggarakan di dalam kelas maupun di luar kelas yang dapat mensupport 

pembelajaran. Sejak diberlakukannya kegiatan daring maka seluruh kegiatan belajar 

mengajar menggunakan sarana online adapaun media belajar yang digunakan seperti 

menggunakan zoom, google meeting, GCR maupun whatsapp group. Berdasarkan hasil 

obeservasi yang dilakukan ditemukan adanya perbedaan yang sangat mencolok 

keterlibatan siswa dalam mengikuti pembelajaran online dengan pembelajaran offline 

seperti tingkat keaktifan siswa dalam interaksi pembelajaran yang menurun dibandingkan 

tatap muka, ada kencederungan siswa kurang percaya diri dalam menjawab pertanyaan 

dan masih ketergantungan dengan orang lain dalam mengerjakan tugas yang diberikan 

oleh gurunya. Dijumpai pula selama belajar online siswa hadir mengikut forum tidak 

sesuai dengan jadwal yang ditentukan bahkan ada beberapa siswa yang telat 

mengumpulkan tugas sehingga kecenderungan tingkat disiplin, motivasi dan prestasi 

siswa menurun, hal tersebut dapat dilihat dari hasil rapor yang mereka terima belum 

sesuai dengan standar yang ditetapkan.  

Melihat fenomena tersebut maka peneliti ingin membahas lebih dalam mengenai 

permasalahan yang terjadi di SMP Negeri 1 Kandeman, adapun judul dalam riset ini 

yakni kemandirian belajar dan motivasi berprestasi terhadap keterlibatan siswa 

dimoderasi dukungan orang tua. 

Adapun permasalahan permasalahan dalam penelitian ini adalah; 

1. Bagaimanakah pengaruh Kemandirian Belajar terhadap Keterlibatan Siswa di SMP 

Negeri 1 Kandeman Kabupaten Batang? 

2. Bagaimanakah pengaruh Motivasi Berprestasi terhadap Keterlibatan Siswa di SMP 

Negeri 1 Kandeman Kabupaten Batang? 

3. Bagimanakah pengaruh Dukungan Orang Tua terhadap Keterlibatan Siswa di SMP 

Negeri 1 Kandeman Kabupaten Batang? 

4. Bagaimanakah pengaruh Kemandirian Belajar terhadap Keterlibatan Siswa dimoderasi 

Dukungan Orang Tua di SMP Negeri 1 Kandeman Kabupaten Batang? 
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5. Bagaimanakah pengaruh Motivasi Berprestasi terhadap Keterlibatan Siswa dimoderasi 

Dukungan Orang Tua di SMP Negeri 1 Kandeman Kabupaten Batang? 

 

 

METHODS 

 

Riset ini menggunakan penelitian explanatory research yang membuktikan 

pengaruh variabel kemandirian belajar dan motivasi berprestasi terhadap keterlibatan 

siswa dengan dukungan orang tua sebagai variable moderasi. Data riset ini menyangkut 

menyangkut kemandirian belajar, motivasi berprestasi, terhadap keterlibatan siswa 

dengan dukungan orang tua sebagai variable moderasi diperoleh melalui metode 

pengumpulan data menggunakan kuesioner sebagai data pokok dalam riset (Anjarini, 

2018).  

Populasi merupakan keseluruhan dari unit sampel di penelitian (Misno et al., 

2021), seperti yang diutarakan oleh Agus, et. al. bahwa populasi merupakan keseluruhan 

unit dari sampel yang di pilih dalam riset (Kharis et al., 2021). Populasi di riset ini adalah 

siswa kelas VII SMP Negeri 1 Kandeman berjumlah 288 siswa. Populasi yang terlalu 

besar dan penyebarannya sulit untuk digapai maka peneliti dapat menggunakan sampel 

sehingga dapat memudahkan dalam pengelolaan data, biaya yang tidak terlalu besar dan 

tidak memakan waktu yang banyak. Hasil dari riset digunakan sebagai taksiran dari 

parameter-parameter proposi populasi (Ismayani, 2019). Metode sensus digunakan dalam 

riset ini sebanyak 288 siswa. 

Riset dilakukan di SMP Negeri 1 Kandeman Kabupaten Batang, yang beralamat di 

Jalan Raya Kandeman Jl. Jendral Sudirman, Kunyaran, Kandeman, Kec. Kandeman, 

Kabupaten Batang, Jawa Tengah 51261. 
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Gambar 1. 

Kerangka Riset 

Sumber : Data Peneliti (2022) 

 

Hipotesa dalam riset ini yakni:  

H1 = Adanya pengaruh Kemandirian Belajar terhadap Keterlibatan Siswa  

H2 = Adanya pengaruh Motivasi Berprestasi terhadap Keterlibatan Siswa  

H3 = Adanya pengaruh Dukungan Orang Tua terhadap Keterlibatan Siswa  

Kemandirian Belajar 

(X1) 

Motivasi Berprestasi 

(X2) 

Dukungan Orang 

Tua (Z) 

Keterlibatan Siswa 

 (Y) 
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H4 = Adanya pengaruh Kemandirian Belajar terhadap Keterlibatan Siswa dimoderasi 

Dukungan Orang Tua. 

H5 = Adanya pengaruh Motivasi Berprestasi terhadap Keterlibatan Siswa dimoderasi 

Dukungan Orang Tua. 

 

Tabel 1. 

Definisi Konsep dan Definisi Operasional Variabel 

No Variabel Definisi Konsep Indikator Sumber 

1 Kemandirian 

Belajar (X1) 

 

 

Individu memiliki rasa tanggung 

jawab dalam merancang 

belajarnya dan menerapkan serta 

melakukan evaluasi proses 

belajar. 

1. Confident 

2. Active 

3. Discipline 

4. Responsibility 

 

Bildam W & 

Fadillah, A, 

(2020) 

2 Motivasi 

Berprestasi 

(X2) 

Dorongan yang dimiliki 

seseorang untuk mengungguli 

orang lain dan diri sendiri. 

1. Responsibility and 

Courage 

2. Objectives and 

Realizations 

3. Feedback and 

Plan 

Jeffrey., I., & 

Soleman, M. 

(2017). 

3 Keterlibatan 

Siswa (Y) 

Kondisi psikologis siswa dalam 

rasa kepemilikan terhadap 

sekolahnya, penerimaan nilai-

nilai sekolah dan keikutsertaan 

siswa dalam kegiatan sekolah 

1. Cognitive 

2. Emotional 

3. Behavioural 

Lee, J., Song, 

H., & Hong., 

A, J (2019) 

4 Dukungan 

Orang Tua (Z) 

Bantuan yang diberikan oleh 

orang tua pada anaknya berupa 

informasi  atau nasehat dalam 

bentuk verbal dan nonverbal. 

 

1. Reliabel alliance 

2. Guidance 

3. Reassurance of 

worth 

4. Attachment 

5. Social integration 

Opportunity for 

nurturance 

Siti Rochmah 

Maulida, 

Dhini Rama 

Dhania 

(Maulida & 

Dhania, 2012) 

Sumber: Data Peneliti (2022) 

 

 

RESULTS & DISCUSSION 

 

Peneliti memperoleh data dari responden dengan melakukan penyebaran kuesioner. 

Sebanyak 167 kuesioner dinyatakan dapat dilajutkan untuk riset ini dan menetapkan 

sebagai sampel di riset ini. Dari 167 responden sebanyak 106 orang atau 63,5% adalah 

laki-laki dan sisanya adalah wanita. Data yang diperoleh selanjutnya peneliti melakukan 

analisis variabel-variabel di riset ini, maka diperoleh hasil sebagai berikut: variabel 

kemandirian belajar yang diukur dengan 20 indikator mendapatkan nilai rata-rata sebesar 

4,11 hal tersebut dapat diartikan bahwa responden mempersepsikan dirinya telah 

memiliki kemandirian belajar yang tinggi. Variabel motivasi berprestasi yang diukur 

dengan 28 indikator diperoleh hasil sebesar 4,28 hal ini diartikan bahwa responden 

mempersepsikan dirinya telah memiliki motivasi berprestasi yang tinggi. Variabel 

dukungan orang tua dengan 14 indikator menghasilkan nilai rata-rata sebesar 3,87 berarti 

responden mempersepsikan dirinya telah memiliki dukungan orang tua yang tinggi. 

Sedangkan variabel keterlibatan siswa dengan 12 indikator menghasil nilai rata-rata 
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sebesar 3,90 artinya adalah responden mempersepsikan dirinya telah memiliki 

keterlibatan.  

Untuk pengujian validitas di riset ini diukur dengan melihar KMO dan load factor 

(component matrix). Bila KMO lebih dari 0,5 dan loading factor lebih dari 0,4 maka item 

yang bersangkutan dinyatakan valid, dan jika KMO kurang dari 0,5 dan loading factor 

kurang dari 0,4 maka item tersebut dinyatakan tidak valid.  

 

Tabel 2. 

Validitas Variabel 

No Variabel KMO Loading Factor Ket 

1 Kemandirian Belajar (X1) 0.807 0.641 Cukup 

2 Motivasi Berprestasi (X2) 0.767 0.622 Cukup 

3 Dukungan Orang Tua (Z) 0.902 0,748 Cukup 

4 Keterlibatan Siswa (Y) 0.742 0.646 Cukup 

Sumber Olah Data SPSS (2022) 

 

Dari  tabel 2 validitas varibel diatas diperoleh hasil sebagai berikut: untuk hasil uji 

validitas kemandirian belajar diperoleh nilai KMO sebesar 0.807 maka variabel ini 

dinyatakan memunuhi syarat diatas 0.5 dan loading factor sebesar 0.641 menghasilkan 

nilai lebih besar dari 0,4 dapat disimpulkan bahwa sebanyak 18 butir pernyataan 

kuesioner dari 20 butir dinyatakan valid. Validitas motivasi berprestasi diperoleh nilai 

KMO sebesar 0.767 dan nilai loading factor 0.622 maka sebanyak 19 butir pernyataan di 

variabel ini dinyatakan valid.  Validitas dukungan orang tua diperoleh nilai KMO sebesar 

0.902 dan nilai loading factor 0.748 maka sebanyak 16 butir dinyatakan valid. Validitas 

keterlibatan siswa  diperoleh nilai KMO sebesar 0.767 dan nilai loading factor 0.622 

maka sebanyak 19 butir dinyatakan valid.   

Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan teknik alpha cronbach dengan nilai 

lebih besar dari 0,7 dinyatakan reliabel. 

 

Tabel 3 

Kesimpulan Reliabilitas Tiap-Tiap Variabel 

Variabel Α Hitung Standard α Keterangan 

Kemandirian Belajar (X1) 0.917 0.7 Reliabel 

Motivasi Berprestasi (X2) 0.911 0.7 Reliabel 

Dukungan Orang Tua (Z) 0.948 0.7 Reliabel 

Keterlibatan Siswa (Y) 0.862 0.7 Reliabel 

Sumber : Olah Data SPSS (2022) 

 

Selanjutnya penulis melakukan uji analisis regresi liner berganda sebagai berikut:  

 

Tabel 4. 

Analisas Regresi Linier Berganda 

Model 
Variabel 

Dependent 
Variabel Independent Koeffisien Sig 

1 Keterlibatan Siswa 

(Y) 

Kemandirian Belajar (X1) 3.971 0.000 

Motivasi Berprestasi (X2) -0.054 0.957 

Dukungan Orang Tua (Z) 1.370 0.173 

Moderasi 1 -2.058 0.041 

Moderasi 2 0.694 0.489 

Adj. R
2
 : 0.498   
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Uji F : 33.884  0.000 

Sumber: Olah Data SPSS (2022) 

 

 Di riset ini diperoleh hasil persamaan regresinya: Y = 3.971 X1 - 0.054 X2 + 

1.370 Z - 2.058) Moderasi 1 + 0.694 Moderasi2 + e1. Dari hasil persamaan diatas bahwa 

koefisien regresi dua variabel bebas tersebut diketahui bahwa koefisien regresi meliputi 

kemandirian belajar bertanda positif, motivasi berprestasi adalah bertanda negatif, 

dukungan orang tua bertanda positif, moderasi 1 bertanda negative dan moderasi 2 

bertanda positif. 

Dapat disimpulkan dari hasil analisis regresi linier berganda yang terdapat pada 

tabel 4 diatas memperoleh hasil hipotesa dari riset ini yakni:  

H1 = Kemandirian belajar memiliki pengaruh yang positif terhadap keterlibatan siswa 

Uji hipotesis dilakukan dengan alat uji t dan taraf signifikasi 5% dan diperoleh 

hasil nilai beta standard coefficients sebesar 3.971 bertanda positif dan signifikansi 

sebesar 0.000, berarti hipotesis 1 dinyatakan diterima, yang artinya bahwa meningkatkan 

kemandirian belajar maka akan meningkat pula variable keterlibatan siswa. 

 

H2 = Motivasi berprestasi tidak berpengaruh terhadap keterlibatan siswa 

Pengujian dengan menggunakan alat uji t, taraf signifikasi 5% diperoleh nilai beta 

standard coefficients sebesar -0.054 bertanda negatif dan signifikansi sebesar 0.957, 

berarti hipotesis 2 dinyatakan ditolak, yang artinya motivasi berprestasi tidak berpengaruh 

pada keterlibatan siswa.  

 

H3 = Dukungan orang tua tidak miliki pengaruh terhadap keterlibatan siswa 

Alat uji t digunakan dalam pengujian hipotesa ini dan taraf signifikasi sebesar 5% 

maka nilai beta standard coefficients sebesar 1.370 bertanda positif dan signifikansi 

sebesar 0.173, berarti hipotesis 3 dinyatakan ditolak, yang berarti dukungan orang tua 

tidak berpengaruh terhadap keterlibatan siswa. 

 

H4 = Pengaruh kemandirian belajar terhadap keterlibatan siswa dimoderasi dukungan 

orang tua 

Pengujian terhadap hipotesis dilakukan dengan alat uji t, nilai signifikasi 5 %. 

Diperoleh bahwa nilai beta standard coefficients sebesar -2.058 bertanda negatif dan 

signifikansi sebesar 0.041, yang berarti bahwa hipotesis 4 dinyatakan diterima, diartikan 

bahwa meningkatkan dukungan orang tua maka akan berpengaruh secara negative atau 

menurunkan hubungan kemandirian belajar terhadap keterlibatan siswa. 

 

H5 = Tidak ada pengaruh motivasi berprestasi terhadap keterlibatan siswa dimoderasi 

dukungan orang tua 

Pengujian terhadap hipotesis dilakukan dengan alat uji t, nilai signifikasi 5 %. 

Hasilnya diperoleh bahwa nilai beta standard coefficients sebesar -0.694 bertanda negatif 

dan signifikansi sebesar 0.489, maka hipotesis 5 dinyatakan ditolak, yang artinya dengan 

meningkatkan dukungan orang tua tidak mempengaruhi hubungan motivasi berprestasi 

terhadap keterlibatan siswa. 

 

 

CONCLUSION 

 

Riset ini diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Keterlibatan siswa dapat diukur melalui kemandirian belajar dari seorang siswa. 

Ketika siswa mampu menyiapkan segala kebutuhan yang akan diperlukan dalam 
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menjalani aktifitas belajar terpenuhi secara mandiri, maka kemandirian belajar dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa. 

2. Motivasi berprestasi tidak dapat mempengaruhi keterlibatan siswa, terdapat hal lain 

dalam mempengaruhi keterlibatan siswa diluar motivasi belajar. 

3. Dukungan orang tua merupakan faktor dalam meningkatkan kemandirian belajar 

siswa. dengan dorongan moril dan dukungan lainnya yang diberikan oleh orang tua 

pada anaknya, akan dapat menjadi motivasi tersendiri bagi siswa tersebut dalam 

melakukan belajar mandiri. 

4. Dukungan orang tua yang diberikan dapat dinilai baik untuk perkembangan anak akan 

tetapi dukungan orang tua bisa menjadi negative terhadap hubungan keterlibatan siswa 

dengan kemandirian belajar. Dengan orang tua yang selalu memberikan dukungannya, 

bisa menjadikan hal tersebut sebagai beban yang akan diterima oleh siswa dalam 

melakukan belajar mandiri. 

5. Dukungan orang tua memiliki pengaruh dalam hubungan motivasi belajar terhadap 

keterlibatan siswa. Dimana dukungan orang tua masih dianggap sebagai tekanan yang 

mengharuskan siswa melakukan segala sesuatu yang orang tua perintahkan. Hal 

tersebut dirasa kurang nyaman bagi sebagaian siswa yang memiliki cara tersendiri 

dalam belajar. 

 

Adapun saran untuk riset selanjutnya adalah sebagai berikut: 

1. Riset ini membuktikan bahwa keterlibatan siswa dipengaruhi oleh kemandirian 

belajar, motivasi berprestasi dan dukungan orang tua. Oleh karena itu, SMP N 1 

Kandeman Kabupaten Batang harus mampu meningkatkan kemandirian belajar, 

motivasi berprestasi dan dukungan orang tua yang secara langsung dapat 

mempengaruhi keterlibatan siswa. 

2. Studi lebih lanjut diperlukan pada subjek yang berbeda dengan rentang sampel yang 

lebih luas, baik secara geogragis maupun dengan pengaturan sampel yang beragam. 

Cakupan sampel yang besar akan memberikan ruang yang lebih luas untuk 

menggeneraliasasi hasil penelitian di masa depan. 

3. Indikator dan struktur harus semakin beragam agar dapat beradaptasi dengan kondisi 

subjek penelitian yang disebutkan. 
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